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Abstrak: Tulisan ini berupaya menelaah secara rinci problematika pembelajaran 
berbasis online di MIS Balige. Adapun fokus pembahasan ditujukan pada aspek 
problematika dan upaya penyelesaiannya di MIS Balige. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik wawancara. 
Selanjutnya, data dianalisis dengan teknik reduksi data, display data dan menarik 
simpulan. Hasil peneliti ini menunjukkan bahwa (1) jaringan internet, biaya paket 
data internet, dan terbatasnya jumlah smartphone keluarga menjadi problematika 
pembelajaran sistem online di MIS Balige; (2) Beberapa upaya yang dapat 
dilakukan oleh guru adalah menyiapkan pembelajaran online, menyiapkan jadwal 
baru dan mensosialisasikan bahwa proses belajar mengajar akan melalui 
pembelajaran online. Belajar bisa dilakukan dari jarak jauh menggunakan ponsel, 
dengan menggunakan WhatsApp. 
Kata Kunci: Era Covid-19, Pembelajaran Fikih. 
 

 Abstract: This paper attempts to examine in detail the problems of online-based 
learning at MIS Balige. The focus of the discussion is on problematic aspects and 
efforts to solve them at MIS Balige. This study used a descriptive qualitative 
approach, using interview techniques. Next, the data were analyzed using data 
reduction techniques, data display and drawing conclusions. The results of this study 
indicate that (1) internet network, internet data package costs, and the limited 
number of family smartphones are problems with online system learning at MIS 
Balige; (2) Several efforts that can be made by the teacher are preparing online 
learning, preparing a new schedule and socializing that the teaching and learning 
process will be through online learning. Learning can be done remotely using a 
cellphone, using WhatsApp. 
Keywords: Era of Covid-19, Fiqh Learning. 

 
Pendahuluan 

Penetapan status pandemi covid-19 per 11 Maret 2020 lalu, memberikan banyak 
pelajaran bagi tiap lini kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan (Ahyar, 
2020). Hal ini terlihat dari situasi pembelajaran di era pandemi covid-19 yang 
mengubah “wajah” dunia pendidikan di Indonesia, baik pada satuan pendidikan dasar, 
menengah, pendidikan tinggi, bahkan pendidikan non-formal sekalipun di 
masyarakat. 
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Peranan dan kolaborasi antara pendidik (guru) bersama orangtua, dipandang 
menjadi solusi dan alternatif dari upaya memberikan kebutuhan pendidikan bagi 
anak-anak semasa pandemi covid-19 (Schneider & Council, 2020). Upaya memenuhi 
kebutuhan pendidikan bagi anak juga ditempuh melalui sistem daring (atau belajar 
online). Berbagai platform pembelajaran digunakan untuk membantu proses belajar 
dan interaksi guru bersama siswa (anak) pada waktu yang sama namun tempat yang 
berjauhan, dikenal dengan istilah pembelajaran jarak jauh (PJJ) (Herliandry, et.al., 
2020; Assingkily & Miswar, 2020). 

Menurut Syarifudin (2020), pembelajaran jarak jauh dengan sistem online 
memberi peluang interaksi lebih luas antara pendidik dan anak untuk mewujudkan 
pembelajaran berkualitas meskipun di tengah suasana pandemi covid-19. Begitupun, 
diakui bahwa pembelajaran dengan sistem online ini masih menimbulkan pro-kontra 
dan aspek plus-minus dalam implementasinya. Bahkan, tidak jarang guru (pendidik) 
merasa terbebani dengan “sistem belajar baru” ditambah pula kesulitan yang dialami 
guru yang dikhawatirkan dapat menimbulkan stress atas “beban” tersebut (Lubis, et 
al., 2020; Sit & Assingkily, 2021). 

Tidak sekadar pada pendidikan formal, pendidikan non-formal sebagai lembaga 
penting dalam mewujudkan cita “mencerdaskan kehidupan bangsa” juga mengalami 
imbas dari pandemi covid-19 (Lubis, et.al., 2020). Mendukung hal ini, Kurniati, et.al. 
(2020) menginformasikan realita yang ditunjukkan oleh penyelenggara lembaga 
pendidikan non-formal berupa madrasah yang “mewajibkan” seluruh sivitas 
madrasah untuk mengamalkan 3M, yakni Memakai masker, Mencuci tangan dengan 
sabun dan Menghindari kerumunan. 

Fenomena pembelajaran daring ini, agaknya menjadi problematika tersendiri di 
lingkungan penyelenggara pendidikan formal, seperti jenjang MI bagi anak-anak usia 
dasar. Padahal, pendidikan bagi anak usia dasar, dipandang sebagai “tonggak utama” 
dalam menyongsong Indonesia emas pada usia 1 (satu) abad kemerdekaan bangsa. 
Menurut Oktavian & Aldya (2020), dibutuhkan upaya integrasi oleh penyelenggara 
pendidikan non-formal di era covid-19 ini, agar pembelajaran berkualitas dan 
memenuhi kebutuhan anak menyongsong era serba canggih dan kemajuan pesat 
IPTEK saat ini. 

Menyikapi hal ini, MIS Balige mengupayakan berbagai cara untuk menciptakan 
pembelajaran berkualitas sebagai wujud eksistensi lembaga di era covid-19. Lembaga 
ini, berupaya menghidupkan suasana belajar melalui aplikasi WhatsApp Group dan 
upaya lainnya untuk mendukung interaksi belajar antara guru dan siswa semasa 
pandemi covid-19. Terlebih, kini Indonesia akan menghadapi masa new normal pasca 
pandemi covid-19. 

Sejatinya, pembelajaran daring dan berbagai problematikanya di era covid-19 
telah banyak dikaji peneliti terdahulu. Di antaranya membahas aspek analisis 
penyelenggaraan “setara daring” sebagai media pembelajaran PLS (Fibrianti & 
Suhanadji, 2020), penerapan pembelajaran daring pada peserta didik Paket C 
(Rimbarizki & Susilo, 2017), pengembangan e-learning (Irfan, 2019), dan 
pembelajaran jarak jauh via Zoom pada peserta didik Paket C (Putra & Nisaurrasyidah, 
2020). 

Adapun novelty dari penelitian ini terletak pada upaya telaah problematika 
pembelajaran daring pada lembaga pendidikan formal, yang dirangkum dalam judul, 
“Pembelajaran Fikih dan Problematika Pengajarannya Era Covid-19 di MIS Balige”. 
Adapun fokus pembahasan meliputi aspek telaah problematika pendidik dalam 
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pelaksanaan pembelajaran dari di madrasah ibtidaiyah dan upaya mengatasi 
problematika tersebut di MIS Balige. 
 
Metode Penelitian 

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif untuk memberikan gambaran tentang apa saja 
masalah atau problem guru dan upaya guru dalam melaksanakan pembelajaran daring 
di masa new normal. Penelitian ini berfokus pada guru dan peserta didik di MIS Balige. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dengan beberapa guru 
yang mengajar di madrasah tersebut. Teknik wawancara peneliti menggunakan teknik 
wawancara terstruktur, dalam artian peneliti sudah menyiapkan beberapa pertanyaan 
yang akan ditanyakan kepada narasumber terkait masalah pembelajaran daring era 
new normal di madrasah. Selanjutnya data yang telah peneliti terima dari wawancara 
tersebut akan dianalisis. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Problematika Pendidik dalam Melaksanakan Pembelajaran Daring 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa guru di 
madrasah mengakui bahwa pembelajaran daring ini sangat kurang efektif apabila 
dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka secara langsung. Karena beberapa 
masalah yang timbul, di antaranya: Pertama, materi pelajaran yang disampaikan 
menggunakan media daring tidak atau belum bisa memahamkan peserta didik ketika 
pembelajaran berlangsung. Jika materi yang disampaikan dengan menggunakan 
beberapa media yang digunakan mungkin materi yang disampaikan dapat lebih 
mudah untuk dipahami. 

Seperti materi dikemas apik dengan menggunakan powerpoint atau guru 
menjelaskan dengan menggunakan video pembelajaran yang disampaikan per bab. 
Hal ini terbukti, ketika banyak peserta didik banyak mengeluhkan pembelajaran 
daring ini ketika pembelajaran berlangsung. Terlebih materi yang disampaikan 
disajikan melalui platform WhatsApp grup yang dibentuk guru pengampu. Sedangkan 
penurut peneliti penggunaan media WhattApp dinilai kurang efektif untuk digunakan 
sebagai alat penunjang pembelajaran daring dan media tersebut lebih cocok 
digunakan untuk memberi tugas atau kuis kepada peserta didik. 

Kedua, kemampuan guru pengajar sangat terbatas dalam menggunakan media 
teknologi ketika pembelajarang daring berlangsung. Hampir semua guru kurang 
mampu dalam mengoperasikan computer atau handphone guna mendukung proses 
pembelajaran daring berlangsung. Mereka tidak mampu mengakses lebih jauh yang 
berhubungan dengan internet, penggunaan platform media pembelajaran atau 
membuat video pembelajaran sendiri. Meskipun ada beberapa guru yang mampu 
menguasai teknologi tetapi dalam pengoperasiannya terbatas. 

Ketiga, adanya keterbatasan guru dalam melaksanakan kontrol saat 
pembelajaran daring berlangsung. Karena itulah banyak guru yang lebih menekankan 
tugas dari pada penjelasan kepada peserta didik. Hal inilah yang terjadi disebabkan 
platform yang digunakan tidak menyediakan menu forum untuk diskusi guna 
menjelaskan materi pelajaran. Jikapun ada menu tersebut, peserta didik tidak banyak 
yang dapat memanfaatkan menu tersebut dengan baik. Dikarenakan tidak semua 
peserta didik benar-benar aktif hingga pembelajaran daring selesai. 

Dilihat dari faktor peserta didik yang dapat peneliti temukan, hal tersebut 
menjadi salah satu faktor munculnya masalah yang dihadapi ketika pembelajaran 
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daring berlangsung, di antaranya: Pertama, peserta didik kurang aktif dan kurang 
tertarik ketika mengikuti pembelajaran daring. Kurangnya fasilitas pendukung seperti 
handphone dan kouta internet, serta ketidakpedulian peserta didik akan tugas yang 
diberikan oleh guru, sehingga tugas tidak dikerjakan dan semakin menumpuk. 

Kedua, sebagian peserta didik tidak mempunyai handphone yang digunakan 
ketika pembelajaran daring sebagai media belajar daring, jikapun ada handphone 
tersebut milik wali murid. Dan banyaknya wali murid mengeluhkan bahwa handphone 
mereka cepat panas karena banyaknya Chatt yang ada di grup WhatApp mata 
pelajaran. Jika dihitung setiap tingkatan atau kelas dihitung terdapat kurang lebih 10 
mata pelajaran sehingga memerlukan 10 grup WhatsApp. Dan jika wali murid 
memiliki 2 sampai 3 anak yang bersekolah di madrasah maka satu handphone harus 
memuat 20 sampai 30 grup WhatsApp dengan satu handphone. Dan kurangnya waktu 
wali murid untuk mendampingi anak ketika pembelajaran daring berlangsung. 

Ketiga, lamanya pembelajaran daring ini yang mengharuskan peserta didik dan 
guru harus bekerja dan belajar dari rumah membuat sebagian besar peserta didik 
menjadi malas dan bosan ketika pembelajaran daring berlangsung. Sehingga semakin 
berjalannya pembelajaran daring, banyak peserta didik yang tidak berpartisipasi 
ketika sudah waktunya pembelajaran dimulai.  
 
Upaya Mengatasi Problematika Pendidik Pembelajaran Daring 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa guru di 
madrasah bahwa upaya yang sudah dilakukan oleh bebrapa guru tersebut, 
diantaranya: Pertama, guru menyediakan grup WhatsApp per kelas dan per kelas 
tersebut dibagi grup tambahan untuk per mata pelajaran agar guru mudah untuk 
memberikan penjelasan terkait materi yang akan dibahas. Akan tetapi, banyak wali 
murid yang mengeluhkan hal tersebut, dikarenakan banyaknya grup yang dibuat 
membuat handphone sering panas dan eror ketika dioperasikan. Belum lagi, jika wali 
murid mempunyai 2 atau 3 anak yang belajar di madrasah harus berapa grup yang 
terbentuk dalam satu handphone? Dan keterbatasan kuota dan biaya yang dikeluarkan 
wali murid ketika pembelajaran daring berlangsung. 

Kedua, guru menyiapkan materi pembelajaran dengan membuat video 
pembelajaran dan voice note dalam menjelaskan materi pelajaran berlangsung. 
Keterbatasan IT dalam pengoperasiannya untuk meningkatkan kompetensi dikira 
kurang efektif dalam proses pelaksanaannya. Oleh karena itu, guru hanya 
mengandalkan Platform WhattApp sebagai media pembelajaran daring yang dadakan 
ini. 

Ketiga, untuk mengurangi peserta didik yang kurang peduli ketika mengikuti 
pembelajaran daring, beberapa guru membuat keputusan untuk melakukan 
pembelajaran di rumah masing-masing guru. Pembelajaran dilakukan dengan sistem 
shift yaitu setiap satu hari hanya menerima satu kelas untuk melakukan pembelajaran 
dan itu tidak lebih dari 15 sampai 20 siswa yang datang untuk kegiatan belajar 
mengajar. 

Meskipun begitu, beberapa guru tersebut tetap menerapkan sistem protokol 
kesehatan dengan sebelum masuk harus mencuci tangan yang sudah disediakan, 
memakai masker, dan tetap menjaga jarak ketika pembelajaran berlangsung. 
Selebihnya beberapa guru hanya mengandalkan grup WhatApp untuk memberikan 
tugas tanpa dijelaskan terlebih dahulu dengan diberikan tenggang tugas untuk 
dikumpulkan, lalu setelah itu tugas dikumpulkan kepada guru dengan mengirimkan 
tugas langsung ke rumah guru yang mengajar. 
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Upaya yang dilakukan oleh beberapa guru tersebut tenyata dinyatakan gagal oleh 
kepala madrasah dalam menangani masalah yang terjadi ketika pembelajaran daring 
berlangsung. Sehingga kepala madrasah membuat keputusan untuk mengaktifkan 
kegiatan belajar mengajar madrasah sesuai aturan new normal dengan berpacu pada 
protokol kesehatan. Madrasah menfasilitasi tempat cuci tangan, meja yang berjarak, 
masker gratis dengan tulisan I Love Madrasah yang dibagikan ke setiap siswa dan 
guru yang mengajar, dan membagikan face shield gratis untu seluruh warga madrasah 
tidak terkecuali pengaja madrasah. Dampak yang timbul akibat masalah pembelajaran 
tersebut yakni, banyaknya siswa yang keluar dan tidak mau mengikuti pembelajaran 
daring. 

Paparan di atas, memberikan gambaran tentang pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik, jika dilihat dari segi kondisi yang dialami dari berbagai pemasalahan 
yang muncul baik yang sederhana atau yang kompleks. Masing-masing masalah yang 
dihadapi dapat diselesaikan dengan melakukan beragam upaya untuk mengatasi 
masalah tersebut. Akan tetapi, ketika melakukan upaya tersebut, bisa dikatakan 
berhasil atau tidak madrasah dalam mengatasi persoalan yang timbul akibat pandemi 
bergantung pada guru menguasai IT atau tidak. 

Di era sekarang yang notabennya pembelajaran serba online menjadikan guru 
baik di sekolah formal maupun non formal harus lebih kreative dan inovative. Di sini 
guru dituntut untuk bisa memanfaatkan teknologi dengan maksimal, terlebih guru 
madrasah yang menjadi problematika dalam pembahasan kali ini. Menurut Rahman 
(2020) dalam Pembelajaran Daring di Era Covid-19 adalah sistem pembelajaran 
daring sudah lumayan efektif. Kegiatan pembelajaran daring berjalan dengan lumayan 
baik, meskipun terdapat suatu kendala atau masalah dalam menggunakan aplikasi 
zoom dan google meet, yaitu ada kendala di mana peserta didik masih kurang paham 
bagaimana menggunakan aplikasi tersebut, dan kendala yang lebih banyak ditemui 
adalah koneksi internet yang lambat pada daerah peserta didik. 

Covid-19 ini memang sedang meresahkan banyak pihak tidak hanya bagi sektor 
pemerintahan, ekonomi dan sekolah. Hampir semua sektor berdampak akibat adanya 
pendemi saat ini. Penyakit yang sangat mudah menular terutama bagi mereka yang 
imunnya sedang kurang baik bisa berakibat fatal. Pemerintah yang giat 
menyampaikan tiga yakni mencuci tangan, memakai masker, dan menjaga jarak. 
Dengan adanya ini pemebelajaran jarak jauh adalah salah satu solusi yang tepat untuk 
mengurangi resiko terkena virus. 

Selain guru yang harus mengoktimalkan pemebelajaran, peran tua sangat di 
perlukan untuk mengawasi anak saat mengikuti pembelajaran (Supriatna, 2020). 
Dalam hal ini upaya guru dalam mengatasi pemebelajaran daring dengan memulai 
pemebelajaran dengan literasi membaca, melakukan sharing tentang masalah yang 
dihadapi siswa saat belajar di rumah, memeberikan tugas via whatshapp dan 
memberikan tugas setiap seminggu sekali untuk di kumpulkan langsung kepada wali 
kelas, dengan begini guru madrasah bisa mengontrol sejauh mana pemahaman murid 
terhadap pelajaran yang sudah disampaikan melalui pembelajaran daring (Astuti, 
2020). 

Dalam memutus penyebaran virus pembelajaran daring ini menjadi jalan keluar, 
pendidikan masih bisa berjalan aktivitas lainnya juga masih bisa berjalan dengan 
adanya teknologi yang makin mempermudah pekerjaan manusia. Selain itu 
penyebaran virus ini bisa kita kendalikan, dengan adanya perilaku yang menjaga jarak 
aman antara satu orang dengan orang lainnya, mengurangi kerumunan di sekolah 
maupun ditempat lainnya. Dengan seperti ini pembelajaran daring sebagai solusi 
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pelaksanaan pembelajaran saat ini siswa dianjurkan memiliki fasilitas yang memadai, 
tercapainya evektivitas pembelajaran daring, tercapainya tujuan bersama yakni 
memutus tali persebaran virus (Mansyur, 2020). 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran daring di era 
pandemi covid-19 memang menjadi alternatif bagi dunia pendidikan. Begitupun, 
masih terdapat problematika dalam implementasinya, yaitu jaringan internet, biaya 
paket data internet, dan terbatasnya jumlah smartphone keluarga menjadi 
problematika pembelajaran sistem online di MIS Balige; Penelitian ini menemukan 
bahwa upaya yang harus dilakukan yaitu (a) menyiapkan pembelajaran online, (b) 
menyiapkan jadwal baru dan (c) men-sosialisasikan bahwa proses belajar mengajar 
akan melalui pembelajaran online. 
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